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ABSTRAK

Transformasi digital sektor publik menuntut perubahan pengelolaan sumber daya
manusia (MSDM) dari fungsi administratif menuju kapabilitas strategis yang mendukung
tata kelola pemerintahan yang adaptif, berbasis data, dan berorientasi pada nilai publik.
Penelitian ini bertujuan menganalisis perkembangan inovasi MSDM, Digital Human
Resource Management (Digital HRM), digital leadership, organizational learning, smart
governance, dan public value serta mensintesis keterkaitan antarkonsep tersebut dalam
transformasi sektor publik. Penelitian menggunakan metode Systematic Literature Review
(SLR) terhadap 40 studi yang diterbitkan pada periode 2018-2026. Literatur ditelusuri
melalui tujuh basis data, yaitu Scopus, Web of Science, ScienceDirect, SpringerLink,
Emerald Insight, ProQuest, dan Google Scholar, dengan proses seleksi mengikuti tahapan
identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi. Hasil sintesis menunjukkan bahwa
Digital HRM dan inovasi MSDM memperkuat kapasitas organisasi untuk menghadapi
transformasi digital, sedangkan digital leadership dan organizational learning berperan
dalam mengarahkan perubahan, mengembangkan pengetahuan, dan membangun
kapabilitas organisasi. Smart governance selanjutnya menjadi mekanisme tata kelola yang
mengintegrasikan teknologi, data, kapasitas kelembagaan, dan pelayanan publik. Public
value menjadi orientasi akhir transformasi melalui penciptaan layanan yang transparan,
akuntabel, inklusif, responsif, dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Human Resource Management Innovation; Digital Human Resource

Management; Digital Leadership; Smart Governance; Public Value.

ABSTRACT
Digital transformation in the public sector requires a shift in human resource management (HRM)
from an administrative function toward strategic capabilities that support adaptive, data-driven,
and public value-oriented governance. This study aims to analyze the development of HRM
innovation, Digital Human Resource Management (Digital HRM), digital leadership,
organizational learning, smart governance, and public value, as well as to synthesize the
interrelationships among these concepts in public-sector transformation. The study employs a
Systematic Literature Review (SLR) of 40 studies published between 2018 and 2026. The literature
was retrieved from seven databases, namely Scopus, Web of Science, ScienceDirect, SpringerLink,
Emerald Insight, ProQuest, and Google Scholar, with the selection process following the stages of
identification, screening, eligibility assessment, and inclusion. The synthesis indicates that Digital
HRM and HRM innovation strengthen organizational capacity to respond to digital
transformation, while digital leadership and organizational learning play important roles in
directing change, developing knowledge, and building organizational capabilities. Smart governarnce
subsequently serves as a governance mechanism that integrates technology, data, institutional
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capacity, and public services. Public value represents the ultimate orientation of transformation

through the delivery of transparent, accountable, inclusive, responsive, and sustainable public

services.

Keywords: Human Resource Management Innovation; Digital Human Resource
Management; Digital Leadership; Smart Governance; Public Value.

PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi salah satu agenda strategis dalam reformasi
administrasi publik di berbagai negara. Perkembangan teknologi informasi, kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence), big data, dan integrasi sistem digital telah mendorong perubahan
paradigma pemerintahan dari model birokrasi konvensional menuju tata kelola pemerintahan
yang lebih adaptif, transparan, efisien, dan partisipatif (Deliu & Olariu, 2024; Li et al., 2023).
Dalam konteks tersebut, konsep smart governance berkembang sebagai pendekatan yang
mengintegrasikan teknologi digital, kapasitas kelembagaan, dan keterlibatan masyarakat untuk
menciptakan pelayanan publik yang responsif serta berorientasi pada kepentingan publik.
Transformasi pemerintahan digital membutuhkan penguatan kepemimpinan digital, literasi
digital, infrastruktur, partisipasi elektronik, dan integrasi layanan. Perkembangan ini
menunjukkan bahwa keberhasilan digitalisasi pemerintahan tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dan sumber daya manusia dalam
mengelola perubahan tersebut (Hamouche et al., 2025; Mangai & Ayodele, 2025).

Meskipun demikian, implementasi transformasi digital pada sektor publik masih
menghadapi berbagai permasalahan struktural dan organisasional. Kesenjangan kompetensi
digital aparatur, keterbatasan infrastruktur, budaya birokrasi yang cenderung hierarkis,
rendahnya kemampuan adaptasi organisasi, serta belum optimalnya koordinasi antarlembaga
menjadi tantangan dalam mewujudkan smart governance. Kondisi tersebut memperlihatkan
adanya kesenjangan antara perkembangan teknologi dengan kesiapan sumber daya manusia
sebagai pelaksana kebijakan dan pelayanan publik. Penelitian mengenai perubahan digital pada
sektor publik juga menunjukkan bahwa transformasi tidak berlangsung secara otomatis melalui
adopsi teknologi, melainkan melibatkan proses perubahan organisasi, kelembagaan, dan
hubungan pemerintah dengan masyarakat(Manda, 2022; Anggara et al., 2024) .Oleh karena itu,
inovasi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) menjadi elemen strategis dalam
membangun kapasitas aparatur, meningkatkan kompetensi digital, memperkuat pembelajaran
organisasi, serta mendorong budaya kerja yang inovatif.

Dalam perspektif tersebut, inovasi MSDM tidak lagi terbatas pada pembaruan
administrasi kepegawaian, rekrutmen, pelatihan, dan penilaian kinerja, tetapi berkembang
menuju pengelolaan talenta digital, pengembangan kompetensi berbasis teknologi, pembelajaran
berkelanjutan, dan kepemimpinan kolaboratif. Ongena et al.(2024) mengidentifikasi bahwa
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kepemimpinan digital sektor publik membutuhkan berbagai kompetensi yang mendukung
keberhasilan transformasi organisasi. Sejalan dengan itu, penelitian sebelumnya di Kecamatan
Cibinong, Cianjur Selatan, menunjukkan bahwa inovasi MSDM memiliki hubungan positif yang
kuat dengan smart governance, dengan koefisien jalur sebesar 0,978 (Undang et al., 2026).
Temuan tersebut memberikan bukti empiris mengenai pentingnya kapasitas sumber daya
manusia dalam mendukung tata kelola pemerintahan digital. Namun, hasil tersebut belum
sepenuhnya menjelaskan mekanisme organisasional yang mengubah inovasi MSDM menjadi
kapabilitas digital, efektivitas tata kelola, dan penciptaan nilai publik.

Permasalahan lainnya terletak pada belum terintegrasinya perspektif inovasi MSDM,
kepemimpinan digital, pembelajaran organisasi, smart governance, dan public value dalam satu
kerangka analisis yang komprehensif. Agostino et al.(2021) menunjukkan bahwa orientasi
pelayanan digital kepada pengguna dapat menimbulkan konflik dengan nilai-nilai publik,
termasuk inklusivitas, akuntabilitas, dan perlindungan kepentingan masyarakat. Hal ini
mengindikasikan bahwa keberhasilan digitalisasi tidak cukup diukur melalui efisiensi
administratif, tetapi juga perlu mempertimbangkan manfaat sosial, kepercayaan publik, keadilan
akses, transparansi, dan partisipasi masyarakat.

Dari perspektif research gap, penelitian terdahulu cenderung membahas kompetensi
digital, kepemimpinan, budaya organisasi, dan transformasi pemerintahan secara terpisah.
Meskipun kajian sistematis mengenai MSDM aparatur dan digital governance telah berkembang,
termasuk, masih diperlukan sintesis yang secara khusus menjelaskan mekanisme integrasi
inovasi MSDM, kapabilitas organisasi, smart governance, dan penciptaan public value dalam
konteks pemerintahan lokal dengan keterbatasan sumber daya (Del Barone et al., 2025; Duah et
al., 2024). Dengan demikian, kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan kerangka
konseptual integratif yang menempatkan transformasi inovasi MSDM sebagai fondasi
pembentukan kapabilitas digital dan pembelajaran organisasi, yang selanjutnya mendukung
smart governance serta penciptaan public value secara berkelanjutan.

Berdasarkan fenomena dan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis
dan menyintesis literatur mengenai transformasi inovasi MSDM dalam mewujudkan smart
governance dan public value melalui pendekatan Qualitative Systematic Literature Review
(SLR). Kajian ini diharapkan menghasilkan pemetaan tema penelitian, identifikasi faktor
pendukung dan penghambat, serta pengembangan model konseptual yang dapat menjadi
landasan penguatan tata kelola pemerintahan digital, khususnya pada organisasi pemerintahan
daerah.
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KAJIAN PUSTAKA
Strategic Human Resource Management (SHRM)

Strategic Human Resource Management (SHRM) merupakan pendekatan pengelolaan
sumber daya manusia yang mengintegrasikan kebijakan dan praktik MSDM dengan tujuan
strategis organisasi. Perspektif ini menempatkan sumber daya manusia bukan hanya sebagai
pelaksana kegiatan administratif, melainkan sebagai aset strategis yang memiliki peran penting
dalam membangun kapabilitas, meningkatkan kinerja, dan menciptakan keunggulan
organisasi(Alexandro, 2025; Chadwick & Flinchbaugh, 2020). Dalam organisasi pemerintahan,
pendekatan SHRM memiliki relevansi karena keberhasilan penyelenggaraan pelayanan publik
tidak hanya ditentukan oleh regulasi dan infrastruktur, tetapi juga oleh kompetensi, integritas,
motivasi, dan kemampuan adaptasi aparatur.

Inovasi Manajemen Sumber Daya Manusia (HRM Innovation)

Inovasi Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan pembaruan dalam kebijakan,
praktik, sistem, dan proses pengelolaan aparatur untuk meningkatkan efektivitas organisasi serta
mendorong perilaku kerja inovatif (Karatepe et al., 2020). Inovasi MSDM tidak hanya berkaitan
dengan penerapan teknologi dalam administrasi kepegawaian, tetapi juga mencakup perubahan
pola pengembangan kompetensi, pengelolaan kinerja, sistem pembelajaran, penghargaan, dan
budaya organisasi. Dalam sektor publik, inovasi MSDM memiliki karakteristik khusus karena
pengelolaan aparatur harus mempertimbangkan kepentingan masyarakat, akuntabilitas
kelembagaan, kepatuhan terhadap regulasi, dan kualitas pelayanan public (Malik & Lenka, 2020;
Rahman et al., 2018). Oleh karena itu, inovasi MSDM harus mampu menyeimbangkan efisiensi
organisasi dengan prinsip keadilan, transparansi, profesionalisme, dan tanggung jawab publik.
Digital Human Resource Management (Digital HRM)

Digital Human Resource Management (Digital HRM) merupakan perkembangan
pendekatan MSDM yang memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung perencanaan,
pengelolaan, pengembangan, dan evaluasi sumber daya manusia. Digital HRM mencakup
penggunaan sistem informasi kepegawaian, analisis data SDM, platform pembelajaran digital,
sistem evaluasi kinerja elektronik, serta pemanfaatan teknologi dalam pengambilan keputusan
terkait pengelolaan aparatur (Alexandro, 2025; Zavyalova et al., 2022). Perkembangan Digital
HRM menunjukkan adanya pergeseran dari pengelolaan kepegawaian yang bersifat
administratif menuju pengelolaan SDM berbasis data dan teknologi.

Kajian Digital Human Resource Management (Digital HRM) menunjukkan
perkembangan konseptual yang signifikan melalui integrasi teknologi digital dalam pengelolaan
SDM. Tema utama mencakup transformasi fungsi HRM, pemanfaatan kecerdasan buatan (Al),
dan penguatan kompetensi digital tanpa menghilangkan peran manusia. Selain itu,
perkembangan penelitian menyoroti perubahan budaya organisasi, peningkatan kompetensi,
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kesejahteraan karyawan, dan keberlanjutan. Penelitian selanjutnya perlu mengeksplorasi
interaksi manusia-Al, pendekatan HRM yang berpusat pada manusia, serta penelitian lintas
budaya dan sektor untuk memperluas pemahaman transformasi digital HRM (Eger & Zizka,
2024; Theres & Strohmeier, 2023).
Digital Leadership

Digital Leadership merupakan kemampuan pemimpin dalam mengarahkan,
mengoordinasikan, dan mengelola perubahan organisasi melalui pemanfaatan teknologi digital.
Dalam organisasi pemerintahan, digital leadership tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
teknis pemimpin menggunakan teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan membangun visi
transformasi digital yang berorientasi pada nilai publik dan kolaborasi efektif untuk mendorong
keberhasilan transformasi tersebut (Branderhorst & Ruijer, 2024; Van Roekel et al., 2025). Digital
leadership memiliki peran strategis karena transformasi digital membutuhkan keputusan
organisasi yang konsisten, dukungan kelembagaan, dan kemampuan mengintegrasikan berbagai
sumber daya. Pemimpin menjadi penghubung antara strategi digital, kesiapan aparatur, dan
pelaksanaan perubahan organisasi (Albannai et al., 2024; Yao et al., 2023).
Organizational Learning

Organizational Learning merupakan proses ketika organisasi memperoleh,
mengembangkan, membagikan, dan menggunakan pengetahuan untuk meningkatkan
kemampuan serta menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan. Konsep ini menempatkan
pembelajaran sebagai mekanisme penting dalam membangun organisasi yang adaptif, inovatif,
dan berkelanjutan(Mollah et al., 2023; Pudjiarti & Priagung Hutomo, 2020). Dalam pemerintahan,
organizational learning menjadi penting karena perubahan kebijakan, perkembangan teknologi,
tuntutan masyarakat, dan kompleksitas pelayanan publik membutuhkan kemampuan aparatur
untuk terus memperbarui pengetahuan. Organisasi pemerintahan tidak cukup hanya
menyediakan pelatihan individual, tetapi harus membangun sistem pembelajaran kolektif yang
memungkinkan pengalaman, informasi, dan pengetahuan dapat dibagikan serta digunakan
dalam pengambilan keputusan (Olejarski et al., 2018; Ricco & Schultz, 2019).
Smart Governance

Smart Governance merupakan pendekatan tata kelola pemerintahan yang
mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi, kapasitas kelembagaan, keterlibatan
masyarakat, serta mekanisme pengambilan keputusan untuk meningkatkan efektivitas,
transparansi, akuntabilitas, dan kualitas pelayanan publik. Konsep smart governance merupakan
bagian dari perkembangan paradigma smart city dan digital government (Chassanoff & Altman,
2019; Zhou et al., 2021). Namun, smart governance memiliki cakupan yang lebih luas daripada
digitalisasi administrasi pemerintahan. Konsep ini menekankan bagaimana teknologi digunakan
untuk memperbaiki proses pemerintahan, memperkuat koordinasi antarlembaga, meningkatkan
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partisipasi masyarakat, serta menciptakan keputusan publik yang lebih responsif dan berbasis
data. Dalam konteks pemerintahan daerah, smart governance memiliki relevansi khusus karena
pemerintah daerah berhadapan langsung dengan kebutuhan masyarakat dan berbagai
permasalahan pelayanan publik. Penerapannya membutuhkan integrasi antara sistem teknologi,
kompetensi aparatur, kepemimpinan, regulasi, dan kesiapan organisasi (Aldhi et al., 2025;
Pratama & Imawan, 2019).
Public Value

Public Value merupakan konsep yang menjelaskan nilai, manfaat, dan hasil yang
dihasilkan organisasi pemerintahan bagi masyarakat melalui penyelenggaraan kebijakan,
program, dan pelayanan publik(Cordella & Paletti, 2018). Berbeda dengan organisasi bisnis yang
umumnya menempatkan keuntungan finansial sebagai salah satu tujuan utama, organisasi
pemerintahan memiliki tanggung jawab untuk menciptakan manfaat sosial yang lebih luas. Oleh
karena itu, nilai publik tidak hanya diukur berdasarkan efisiensi penggunaan anggaran, tetapi
juga melalui keadilan pelayanan, transparansi, akuntabilitas, kepercayaan masyarakat, dan
kemampuan pemerintah memenuhi kebutuhan publik(Choi et al., 2020). Dalam perkembangan
administrasi publik modern, public value menjadi perspektif penting untuk mengevaluasi
keberhasilan transformasi digital pemerintahan. Penggunaan teknologi tidak secara otomatis
menghasilkan nilai publik apabila tidak disertai dengan peningkatan kualitas layanan,
perlindungan kepentingan masyarakat, keterbukaan informasi, dan pemerataan akses digital
(Setyarto et al., 2025).
Sustainable Smart Governance

Sustainable Smart Governance merupakan pengembangan konseptual yang
mengintegrasikan tata kelola pemerintahan berbasis teknologi dengan prinsip keberlanjutan
kelembagaan, sosial, dan organisasi. Konsep ini menekankan bahwa keberhasilan pemerintahan
digital tidak cukup diukur melalui keberhasilan implementasi aplikasi atau sistem informasi,
tetapi juga berdasarkan kemampuan pemerintah mempertahankan kualitas tata kelola,
menyesuaikan diri terhadap perubahan, dan menghasilkan manfaat publik dalam jangka
Panjang (Almulhim & Yigitcanlar, 2025). Keberlanjutan smart governance memang memerlukan
konsistensi kebijakan, kompetensi aparatur, dukungan kepemimpinan, pembelajaran organisasi,
integrasi teknologi, serta kemampuan mempertahankan partisipasi masyarakat. Jika pemerintah
hanya berfokus pada pengadaan teknologi tanpa mengembangkan kemampuan sumber daya
manusia, transformasi digital berpotensi berhenti pada tahap digitalisasi administratif, tidak
mencapai transformasi yang sesungguhnya dan berkelanjutan. Pendekatan semacam ini
mengabaikan elemen penting seperti kapasitas institusional dan keterlibatan aktor sosial yang
esensial untuk keberhasilan tata kelola cerdas yang inklusif dan berkelanjutan. Oleh karena itu,
pengembangan kapasitas aparatur dan partisipasi aktif masyarakat merupakan aspek krusial
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untuk memastikan bahwa digitalisasi tidak hanya menjadi adopsi teknologi, tetapi menjadi
transformasi manajemen dan pelayanan publik yang efektif dan berkelanjutan(Almulhim &
Yigitcanlar, 2025).

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic Literature
Review (SLR), yaitu metode penelitian yang dilakukan melalui proses identifikasi, seleksi,
evaluasi, dan sintesis berbagai publikasi ilmiah secara sistematis untuk memperoleh pemahaman
komprehensif mengenai suatu fenomena (Setadi et al.,, 2026). Pendekatan ini bertujuan
menganalisis perkembangan transformasi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dalam
mendukung implementasi smart governance dan penciptaan public value pada organisasi sektor
public. Metode SLR dipilih karena kajian mengenai inovasi MSDM, Digital Human Resource
Management (Digital HRM), kepemimpinan digital, pembelajaran organisasi, dan tata kelola
pemerintahan digital masih memperlihatkan perkembangan konseptual yang beragam. Melalui
pendekatan ini, penelitian tidak hanya mengidentifikasi hasil penelitian terdahulu, tetapi juga
mengintegrasikan berbagai perspektif teoritis untuk menemukan pola hubungan, faktor
pendukung, hambatan implementasi, serta peluang pengembangan model konseptual yang lebih
komprehensif. Proses penelitian mengadaptasi pendekatan sistematis sebagaimana digunakan
dalam penelitian Fathussyaadah (2026) dengan mengacu pada kerangka PRISMA (Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Setiadi & Widyastuti, (2025)
analisis dilakukan melalui tiga pendekatan utama, yaitu analisis deskriptif, analisis tematik, dan
penilaian kritis (critical appraisal).
Prosedur Pencarian Literatur dan Kriteria Seleksi
Pencarian literatur dilakukan melalui tujuh basis data ilmiah nasional dan internasional,
yaitu Scopus, Web of Science, ScienceDirect, SpringerLink, Emerald Insight, ProQuest, dan
Google Scholar. Penggunaan berbagai database tersebut dimaksudkan untuk memperoleh
publikasi yang relevan dengan perkembangan inovasi MSDM, transformasi digital, dan tata
kelola pemerintahan. Strategi pencarian menggunakan kombinasi kata kunci dengan operator
Boolean (AND, OR) untuk memperluas cakupan penelusuran literatur. Kata kunci disusun
berdasarkan lima fokus utama penelitian, yaitu:
e '"Human Resource Management Innovation" OR '"Strategic Human Resource
Management".
e '"Digital Human Resource Management" AND "Digital Transformation".
e '"Digital Leadership" AND "Organizational Learning".
¢ "Smart Governance" OR "Digital Government" AND "Public Sector".
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"Public Value" AND "Digital Governance" AND "Public Service".
Rentang publikasi ditetapkan pada periode 2018-2026 untuk menangkap perkembangan

penelitian mengenai digitalisasi MSDM, perubahan organisasi pemerintahan, dan

perkembangan tata kelola digital. Artikel yang ditinjau menggunakan bahasa Inggris atau bahasa

Indonesia, dengan mempertimbangkan relevansi substansi dan ketersediaan teks lengkap.

Kriteria Inklusi

Artikel dimasukkan dalam tinjauan sistematis apabila memenubhi kriteria berikut:

Artikel penelitian empiris maupun konseptual yang membahas inovasi MSDM, Strategic
HRM, atau Digital HRM.

Penelitian yang mengkaji transformasi digital dalam organisasi pemerintahan atau sektor
publik.

Artikel yang membahas kepemimpinan digital, kompetensi digital aparatur, dan
pembelajaran organisasi.

Penelitian yang menghubungkan digital governance dengan kualitas pelayanan,
transparansi, akuntabilitas, atau penciptaan public value.

Publikasi berupa artikel jurnal peer-reviewed atau prosiding konferensi ilmiah yang
relevan.

Artikel diterbitkan pada periode 2018-2026 dan tersedia dalam bahasa Inggris atau
bahasa Indonesia.

Kriteria Eksklusi
Artikel dikeluarkan dari proses analisis apabila memenuhi salah satu kondisi berikut:

Publikasi yang hanya membahas aspek teknis teknologi informasi tanpa keterkaitan
dengan MSDM atau tata kelola organisasi.

Penelitian yang membahas pengelolaan SDM sektor swasta tanpa relevansi konseptual
terhadap organisasi publik.

Artikel yang tidak memiliki hubungan substantif dengan transformasi digital, smart
governance, atau public value.

Publikasi yang tidak memiliki informasi metodologis dan temuan penelitian yang
memadai.

Artikel yang tidak tersedia dalam teks lengkap sehingga tidak dapat dievaluasi secara
komprehensif.

Literatur nonilmiah, seperti berita populer, blog, opini pribadi, dan dokumen yang tidak
melalui proses penelaahan ilmiah.

Tahapan Systematic Literature Review

Proses seleksi literatur menggunakan kerangka PRISMA 2020 yang terdiri atas empat

tahapan utama, yaitu identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi. Penggunaan tahapan
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tersebut bertujuan memastikan transparansi proses seleksi serta meminimalkan subjektivitas
dalam menentukan artikel yang digunakan sebagai sumber analisis.
1. Identifikasi, dengan mengumpulkan semua artikel yang relevan dari basis data.
2. Penyaringan, melalui penghapusan duplikasi dan penilaian awal berdasarkan judul serta
abstrak.
3. Kelayakan, dengan meninjau teks lengkap untuk memastikan kesesuaian dengan kriteria
inklusi.
4. Inklusi, yaitu penetapan artikel akhir yang dianalisis secara sistematis.
Tahapan ini divisualisasikan dalam diagram alir PRISMA untuk menunjukkan jumlah
artikel yang diidentifikasi, disaring, dikeluarkan, dan dianalisis.
Pertanyaan Penelitian (Research Questions)
Untuk mengarahkan proses pencarian dan sintesis literatur, penelitian ini
mengembangkan empat pertanyaan penelitian berikut:
Tabel 1. Research Questions

Kode Research Questions
RQ1 Bagaimana perkembangan inovasi MSDM dan Digital HRM dalam mendukung
transformasi digital organisasi sektor publik?

RQ2 Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat transformasi inovasi
MSDM menuju smart governance?

RQ3 Bagaimana peran digital leadership dan organizational learning dalam
memperkuat kapabilitas organisasi pemerintahan?

RQ4 Bagaimana integrasi inovasi MSDM dan smart governance berkontribusi terhadap

penciptaan public value yang berkelanjutan?
Sumber: Data proses (2026)

Keempat pertanyaan tersebut menjadi dasar dalam mengelompokkan artikel,
mengembangkan kode tematik, dan menginterpretasikan hasil sintesis literatur.
Analisis Data

Data yang diperoleh dari artikel terpilih dianalisis menggunakan tiga pendekatan utama
sebagaimana struktur analisis yaitu analisis deskriptif, analisis tematik, dan critical appraisal.
1. Analisis Deskriptif (Descriptive Analysis)

Analisis deskriptif digunakan untuk memetakan karakteristik dan perkembangan
publikasi ilmiah selama periode 2018-2026. Pemetaan dilakukan berdasarkan beberapa aspek
berikut:

¢ Distribusi publikasi berdasarkan tahun penerbitan.
e Negara atau wilayah geografis penelitian.
e Database dan jurnal tempat publikasi.
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e DPendekatan metodologis penelitian.
e Fokus kajian dan perspektif teoritis.
e Perkembangan penelitian mengenai inovasi MSDM dan smart governance.

Hasil analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi perkembangan perhatian akademik
terhadap transformasi MSDM dan tata kelola pemerintahan digital.
2. Analisis Tematik (Thematic Analysis)

Analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menyintesis
temuan penelitian berdasarkan kesamaan konsep dan substansi pembahasan. Proses analisis
dilakukan melalui pembacaan mendalam terhadap artikel terpilih, pemberian kode awal (initial
coding), pengelompokan kode, pembentukan tema, dan interpretasi hubungan antartema.
Sintesis literatur dikembangkan berdasarkan lima tema utama, yaitu (1) HRM Innovation and
Digital HRM, yang mencakup inovasi pengelolaan SDM, kompetensi digital, dan manajemen
talenta; (2) Digital Leadership, meliputi visi digital, kepemimpinan perubahan, dan kolaborasi;
(3) Organizational Learning, mencakup akuisisi, berbagi, dan penerapan pengetahuan; (4) Smart
Governance, berfokus pada administrasi digital, pelayanan publik, transparansi, partisipasi, dan
akuntabilitas; serta (5) Public Value and Sustainability, yang menekankan kualitas pelayanan,
kepercayaan masyarakat, inklusivitas, dan keberlanjutan manfaat publik. Kelima tema menjadi
kategori analisis awal untuk mengidentifikasi pola, keterkaitan konsep, dan pengembangan tema
berdasarkan hasil sintesis artikel terpilih.

3. Critical Appraisal (Penilaian Kritis)

Penilaian kritis dilakukan untuk mengevaluasi kualitas metodologis dan kredibilitas
artikel yang disintesis. Instrumen yang digunakan meliputi Critical Appraisal Skills Programme
(CASP) untuk penelitian kualitatif dan Joanna Briggs Institute (JBI) untuk penelitian kuantitatif,
kualitatif, serta metode campuran. Penilaian mencakup kejelasan tujuan, kesesuaian desain,
pengumpulan data, analisis, kredibilitas temuan, dan relevansi kesimpulan. Hasil evaluasi
digunakan untuk menilai kualitas bukti, mengidentifikasi keterbatasan penelitian, serta
memastikan ketepatan sintesis literatur.
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Identification of new studies via databases and registers

£ Records removed before screening:
2 Records identified from: Duplicate records (n = 20)
:g Databases (n = 200) » Records marked as ineligible by automation
£ Registers (n = 30) tools (n = 20)
ﬁ Records removed for other reasons (n=10)
4
Records screened Records excluded
(n=180) (n=558)
4
Reports sought for retrieval Reports not retrieved
g (n=125) (n = 35)
5
g
@
Reports excluded:
Reports assessed for eligibility Mot Topict (n = 15)
(n=1980) Not English2 in=15)
Mot Abstract3 (n = 20)
4
New studies included in review
B (n = 40)
% Reports of new included studies
£ (n=40)
Gambar 1. Diagram Alir Prisma Penelitian
Sumber: data proses (2026)

Hasil Seleksi Literatur

Systematic Literature Review (SLR) ini bertujuan mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
mensintesis penelitian mengenai transformasi manajemen sumber daya manusia (MSDM),
Digital HRM, digital leadership, organizational learning, smart governance, dan public value
dalam organisasi sektor publik. Proses identifikasi dan seleksi mengacu pada PRISMA 2020 yang
menekankan transparansi pada tahap identifikasi, screening, eligibility, dan inclusion. Pencarian
awal menghasilkan 230 records, terdiri atas 200 dari database dan 30 dari registers. Sebanyak 20
duplikasi, 20 records tidak memenuhi kriteria melalui otomasi, dan 10 records dikeluarkan
karena alasan lain, sehingga 180 records menjalani screening. Sebanyak 55 records dikeluarkan,
menghasilkan 125 reports untuk retrieval, dengan 35 tidak berhasil diperoleh. Dari 90 reports
yang dinilai kelayakannya, 15 dikeluarkan karena tidak sesuai topik, 15 karena tidak berbahasa
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Inggris, dan 20 karena tidak memiliki abstrak memadai. Akhirnya, 40 studi memenuhi kriteria
dan menjadi basis sintesis literatur.

Tren Publikasi Studi Terpilih (n = 40)
Total: 40 studi (2018-2026)

* Tren meningkat sejak 2018 9
* Puncak publikasi pada 2025 (22,5%)

—
o
L

9 (9 studi; 22,5%) 8 o
e Menunjukkan perhatian yang (20,0%
‘" 84 semakin besar terhadap tema 7 70)_/
_;gu transformasi MSDM, digitalisasi, .
i‘ 74 dan smart governance. -
=
& 61
<=
8 54
-
—_
34
2 1
(45%)
14
s 3 1 1 & £ & & 2
2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026
Tahun Publikasi

Gambar 2. Jumlah Publikasi per Tahun (2018-2026)
Sumber: data olahan (2026)

Gambar 2, menunjukkan tren publikasi dari 40 studi terpilih selama periode 2018-2026.
Secara umum, jumlah publikasi memperlihatkan kecenderungan meningkat dari tahun ke tahun.
Pada 2018 terdapat satu studi (2,5%), kemudian meningkat menjadi dua studi pada 2019, tiga
studi pada 2020, empat studi pada 2021, dan lima studi pada 2022. Peningkatan semakin terlihat
pada 2023 dengan tujuh studi (17,5%), kemudian delapan studi (20%) pada 2024 dan mencapai
puncak pada 2025 dengan sembilan studi (22,5%). Pada 2026 tercatat satu studi (2,5%), yang
kemungkinan berkaitan dengan periode pengumpulan literatur yang belum mencakup
keseluruhan tahun. Tren tersebut menunjukkan meningkatnya perhatian akademik terhadap
transformasi MSDM, digitalisasi organisasi publik, digital leadership, dan smart governance.
Peningkatan publikasi terutama setelah 2022 mengindikasikan bahwa integrasi MSDM dan
transformasi digital semakin menjadi agenda penting dalam penelitian sektor publik.
Sintesis Tematik Literatur

Sintesis terhadap 40 studi yang terpilih menunjukkan bahwa transformasi MSDM dalam
sektor publik tidak dapat dipahami hanya sebagai digitalisasi fungsi administratif kepegawaian.
Literatur memperlihatkan adanya pergeseran dari pendekatan MSDM administratif menuju
pendekatan yang menempatkan sumber daya manusia sebagai kapabilitas strategis dalam
transformasi organisasi pemerintah. Hasil sintesis selanjutnya dikelompokkan ke dalam lima
tema utama, yaitu: (1) HRM Innovation dan Digital HRM, (2) Digital Leadership, (3)
Organizational Learning, (4) Smart Governance, dan (5) Public Value dan Sustainability.
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A. HRM Innovation dan Digital HRM sebagai Fondasi Transformasi Organisasi
Publik

Tema pertama menunjukkan bahwa transformasi MSDM bergeser dari otomatisasi
administratif menuju pemanfaatan data, platform digital, analitik, dan sistem informasi untuk
mendukung keputusan strategis. Digital HRM tidak lagi sekadar alat administrasi, tetapi menjadi
mekanisme untuk membangun kapabilitas digital pegawai dan mendukung perubahan
organisasi. Lou et al.(2024) menunjukkan bahwa Digital HRM berkembang pesat dan semakin
terhubung dengan digital transformation, analytics, technology-enabled HR processes, serta
perubahan organisasi. Dalam sektor publik, transformasi digital membutuhkan kemampuan
pegawai dalam menggunakan, menginterpretasikan, dan mengintegrasikan teknologi. Mihu et
al., (2023) menegaskan bahwa digital transformation merupakan perubahan organisasi yang
melibatkan aspek teknologi, manusia, organisasi, dan institusi. Dengan demikian, Digital HRM
dapat diposisikan sebagai organizational capability dengan hubungan HRM Innovation , Digital
HRM, Digital Capability dan Organizational Transformation.

B. Digital Leadership sebagai Penggerak Transformasi MSDM

Tema kedua menunjukkan bahwa transformasi digital tidak cukup didukung teknologi,
tetapi membutuhkan kepemimpinan yang mampu mengarahkan perubahan, membangun visi
digital, mengoordinasikan sumber daya, dan meningkatkan kesiapan aparatur. Branderhorst dan
Ruijer (2024) serta Van Roekel et al. (2025) menempatkan digital leadership sebagai kemampuan
strategis untuk mengarahkan transformasi berorientasi nilai publik dan kolaborasi. Albannai et
al. (2024) dan Yao et al. (2023) menekankan peran pemimpin dalam menghubungkan strategi
digital, kesiapan aparatur, dan perubahan organisasi. Berdasarkan sintesis, digital leadership
menjadi penghubung strategi digital, kapasitas manusia, dan perubahan organisasi. Hubungan
konseptualnya adalah Digital Leadership, Employee Digital Capability , Organizational Change,
Smart Governance, sehingga kepemimpinan menjadi faktor penting dalam menghasilkan
transformasi digital substantif.

C. Organizational Learning sebagai Mekanisme Penguatan Kapabilitas Digital

Tema ketiga menunjukkan bahwa transformasi organisasi bergantung pada kemampuan
belajar dari pengalaman, perubahan lingkungan, dan penggunaan teknologi. Organizational
learning menjadi penting karena transformasi digital bersifat dinamis, sehingga organisasi
pemerintah perlu memperbarui pengetahuan dan praktik kerja secara berkelanjutan. Proses
pembelajaran mengubah pengalaman penggunaan teknologi menjadi pengetahuan organisasi
melalui identifikasi masalah, pengembangan solusi, dan berbagi pengetahuan. Cassia et al.,
(2020) menegaskan pentingnya pembelajaran dalam membangun organisasi adaptif dan inovatif.
Dengan demikian, hubungan konseptualnya adalah Digital Transformation, Organizational
Learning, Knowledge Development, Capability Renewal. Integrasi digital leadership dan
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organizational learning diperlukan agar perubahan tidak bergantung pada individu, tetapi
berkembang menjadi kapabilitas organisasi yang berkelanjutan.

D. Smart Governance sebagai Outcome Organisasional

Tema keempat menunjukkan bahwa transformasi digital sektor publik diarahkan pada
perubahan tata kelola dan pelayanan publik. Smart governance tidak hanya berkaitan dengan
penggunaan teknologi, tetapi juga peningkatan kualitas pengambilan keputusan, koordinasi,
transparansi, partisipasi, responsivitas, dan integrasi layanan. Digitalisasi sektor publik
merupakan proses perubahan organisasi yang kompleks, sehingga tidak dapat direduksi
menjadi pengadaan teknologi saja karena transformasi digital melibatkan perubahan struktur,
proses, dan budaya organisasi secara menyeluruh untuk meningkatkan nilai publik dan efisiensi
layanan (Anggara et al., 2024). Dalam penelitian ini, smart governance diposisikan sebagai
organizational outcome dari integrasi kapabilitas manusia, teknologi, kepemimpinan,
pembelajaran, dan proses organisasi. Hubungan konseptualnya adalah HRM Innovation, Digital
HRM, Digital Leadership, Organizational Learning terhadap Smart Governance. Dengan
demikian, teknologi menjadi enabler, sedangkan kapabilitas organisasi menentukan
keberhasilan transformasi tata kelola.

E. Public Value sebagai Konsekuensi Akhir Smart Governance

Tema kelima menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital pemerintah tidak
cukup diukur dari digitalisasi layanan atau efisiensi internal, tetapi dari nilai yang dihasilkan
bagi masyarakat. Uyen Nguyen et al. (2024) menunjukkan bahwa orientasi pengguna dalam e-
government dapat menciptakan manfaat, tetapi juga menghadirkan konflik terkait kesenjangan
digital, akuntabilitas, representasi, dan pluralisme. Patergiannaki & Pollalis (2024) menegaskan
bahwa warga menilai layanan digital berdasarkan manfaat individual sekaligus nilai sosial,
termasuk demokrasi dan kesetaraan. Dengan demikian, smart governance seharusnya
diposisikan sebagai mekanisme penciptaan public value. Hubungan konseptualnya adalah Smart
Governance , Better Public Services, Citizen Value, Public Value, yang mencakup aksesibilitas,
kualitas layanan, transparansi, kepercayaan, partisipasi, keadilan, dan pemenuhan kebutuhan

masyarakat.
Tabel 2. Ringkasan Tematik Kajian Literatur

Tema Utama Fokus Kajian Temuan Utama dari Literatur Referensi Kunci

HRM Innovation  Transformasi fungsi MSDM berkembang dari fungsi ~ Alexandro (2025);

& Digital HRM MSDM melalui administratif menuju Chadwick &
inovasi dan teknologi ~ pengelolaan strategis berbasis Flinchbaugh (2020);
digital. teknologi dan kapabilitas Zavyalova et al.

digital. (2022); Eger & Zizka
~(2024)
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Digital Kepemimpinan dalam  Digital leadership membangun  Branderhorst &
Leadership mengarahkan visi, mengoordinasikan sumber  Ruijer (2024); Van
transformasi digital daya, dan meningkatkan Roekel et al. (2025);
dan perubahan kesiapan aparatur menghadapi ~ Albannai et al.
organisasi. transformasi. (2024); Yao et al.
(2023)
Organizational Perolehan, berbagi, Pembelajaran organisasi Mollah et al. (2023);
Learning dan pengembangan mendukung adaptasi, inovasi, Pudjiarti & Priagung
pengetahuan dan pembaruan praktik kerja Hutomo (2020);
organisasi. dalam menghadapi perubahan  Olejarski et al. (2018);
digital. Ricco & Schultz
(2019)
Smart Pemanfaatan Smart governance Chassanoff &
Governance teknologi, data, mengintegrasikan teknologi, Altman (2019); Zhou
kolaborasi, dan informasi, kolaborasi, et al. (2021); Aldhi et
kapasitas transparansi, dan kapasitas al. (2025); Pratama &
kelembagaan dalam kelembagaan untuk Imawan (2019)
pemerintahan. meningkatkan kualitas
pemerintahan.
Public Value & Penciptaan nilai Keberhasilan transformasi tidak ~ Cordella & Paletti
Sustainability publik melalui hanya diukur dari efisiensi (2018); Choi et al.
layanan yang teknologi, tetapi dari manfaat, (2020); Setyarto et al.
responsif, transparan,  keadilan, akuntabilitas, dan (2025); Almulhim &
inklusif, dan keberlanjutan bagi masyarakat.  Yigitcanlar (2025)
berkelanjutan.
Integrasi MSDM-  Integrasi faktor Transformasi pemerintahan Sintesis seluruh tema
Smart manusia, organisasi, merupakan proses kajian
Governance- teknologi, tata kelola, = multidimensional yang
Public Value

dan nilai publik.

menghubungkan kapabilitas

MSDM, teknologi, organisasi,
tata kelola, dan orientasi nilai
publik.

Sumber: Data proses (2026)
Tabel 3. Kelompok Kata Kunci yang Sering Muncul Bersama

Kelompok Kata Kunci Utama Kata Kunci yang Sering Muncul Fokus Keterkaitan
Bersama

Cluster1  HRM Innovation Strategic HRM; Digital HRM; HR Inovasi MSDM dan
Technology; Digital Transformation; transformasi digital
Employee Capability

Cluster2  Digital HRM Digital Transformation; HR Analytics; Digitalisasi fungsi
Digital Technology; Employee MSDM
Capability; Organizational Change

Cluster 3  Digital Leadership Digital Transformation; Leadership Kepemimpinan dalam
Capability; Innovation; Organizational transformasi digital
Change; Public Sector
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Cluster4  Organizational Knowledge  Sharing;  Knowledge Pembelajaran dan
Learning Development; Innovation; pembaruan kapabilitas

Organizational Capability; Adaptation

Cluster 5 Smart Governance Digital Government; E-Government; Tata kelola
Data; Technology; Public Service; pemerintahan berbasis
Transparency digital

Cluster 6 Public Value Public Service; Citizen; Citizen Needs; Orientasi nilai publik
Service Quality; Transparency; Trust

Cluster 7  Sustainability Sustainable Governance; Smart Keberlanjutan
Governance; Digital Transformation; transformasi
Public Value; Innovation pemerintahan

Cluster 8  Public Sector Digital HRM Innovation; Digital HRM; Digital Integrasi faktor

Transformation

Leadership; Organizational Learning;

manusia, organisasi,

_ ~ Smart Governance
Sumber: Data proses (2026)

Analisis kelompok kata kunci menunjukkan keterkaitan antara transformasi MSDM,
kapabilitas digital, kepemimpinan, pembelajaran organisasi, smart governance, dan public value.
HRM Innovation dan Digital HRM berkaitan dengan digital transformation serta employee
capability, sementara Digital Leadership dan Organizational Learning menekankan kapasitas
organisasi dalam mengarahkan perubahan. Smart Governance berhubungan dengan digital
government, public service, data, dan transparency. Public Value mengarahkan transformasi
menuju manfaat masyarakat, sedangkan sustainability menjadi orientasi jangka panjang yang
mengintegrasikan kapabilitas digital, tata kelola, dan nilai publik.

Research Gaps

Penelitian terdahulu telah membahas transformasi digital sektor, Digital HRM, digital
leadership, organizational learning, smart governance, dan public value, tetapi literatur masih
menunjukkan fragmentasi konseptual dan mekanistik. Transformasi digital menunjukkan
bahwa teknologi, Al, big data, dan integrasi sistem mendorong perubahan tata kelola, tetapi
keberhasilannya bergantung pada kapasitas organisasi dan sumber daya manusia (Deliu &
Olariu, 2024; Li et al., 2023; Hamouche et al., 2025; Mangai & Ayodele, 2025). Digital HRM
mengubah fungsi MSDM melalui sistem informasi, analitik, pembelajaran digital, dan keputusan
berbasis teknologi (Alexandro, 2025; Zavyalova et al., 2022). Digital leadership berperan dalam
membangun visi transformasi, mengoordinasikan sumber daya, meningkatkan kesiapan
aparatur, dan menghubungkan strategi digital dengan perubahan organisasi (Branderhorst &
Ruijer, 2024; Van Roekel et al., 2025; Albannai et al., 2024; Yao et al., 2023). Namun, hubungan
digital leadership dengan inovasi MSDM dan organizational learning untuk mendukung smart
governance belum konsisten dijelaskan. Organizational learning mendukung perolehan, berbagi,
dan penggunaan pengetahuan untuk meningkatkan adaptasi dan inovasi (Mollah et al., 2023;
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Pudjiarti & Priagung Hutomo, 2020; Olejarski et al., 2018), tetapi perannya sebagai mekanisme
transformasional belum disintesiskan.

Smart governance menempatkan teknologi, data, kapasitas kelembagaan, koordinasi, dan
partisipasi sebagai elemen penting (Chassanoff & Altman, 2019; Zhou et al., 2021; Aldhi et al.,
2025; Pratama & Imawan, 2019). Namun, kapabilitas manusia dan inovasi MSDM belum
ditempatkan sebagai fondasi transformasi. Public value menekankan keadilan, transparansi,
akuntabilitas, kepercayaan, dan pemenuhan kebutuhan masyarakat (Cordella & Paletti, 2018;
Choi et al., 2020; Setyarto et al., 2025). Undang et al. (2026) menemukan hubungan positif antara
inovasi MSDM dan smart governance (=0,978), tetapi mekanisme menuju kapabilitas digital dan
public value belum dijelaskan. Dengan demikian, research gap terletak pada belum tersedianya
sintesis integratif mengenai HRM Innovation, Digital HRM , Digital Leadership & Organizational
Learning, Organizational Capability, Smart Governance, Public Value, Sustainable Smart
Governance. Kesenjangan ini sejalan dengan Del Barone et al. (2025) dan Duah et al. (2024). SLR
ini mengisi gap tersebut dengan mengintegrasikan MSDM, kapabilitas organisasi,
kepemimpinan digital, pembelajaran organisasi, smart governance, dan public value dalam satu
kerangka konseptual untuk menjelaskan bagaimana transformasi MSDM membentuk kapabilitas
pemerintah dan menghasilkan tata kelola cerdas serta nilai publik berkelanjutan.

KESIMPULAN

Systematic Literature Review (SLR) ini menunjukkan bahwa transformasi MSDM dalam
sektor publik telah berkembang dari pendekatan administratif menuju pendekatan strategis yang
memanfaatkan teknologi digital, data, pembelajaran organisasi, dan kepemimpinan digital.
Literatur menunjukkan bahwa Digital HRM dan HRM Innovation dapat memperkuat kapasitas
organisasi dalam menghadapi transformasi digital, tetapi kontribusinya terhadap smart
governance tidak dapat dipisahkan dari kemampuan organisasi untuk belajar, beradaptasi, dan
mengelola perubahan. Digital leadership berperan dalam mengarahkan transformasi, sedangkan
organizational learning memungkinkan pengetahuan dan pengalaman digital dikonversi
menjadi kapabilitas organisasi. Sintesis literatur selanjutnya menunjukkan bahwa smart
governance tidak hanya ditentukan oleh teknologi, data, dan integrasi sistem, tetapi juga oleh
kualitas sumber daya manusia, kapasitas kelembagaan, koordinasi, dan kemampuan organisasi
merespons kebutuhan masyarakat. Pada tahap berikutnya, public value menjadi orientasi
penting karena keberhasilan transformasi pemerintahan perlu menghasilkan layanan yang
transparan, akuntabel, inklusif, responsif, dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat.
Dengan demikian, SLR ini menghasilkan kerangka konseptual yang menghubungkan HRM
Innovation, Digital HRM, Digital Leadership & Organizational Learning, Capability, Smart
Governance, Public Value, Sustainable Smart Governance. Kerangka tersebut menegaskan

369



7 SAWALA CENDEKIA : Jurnal Penelitian Multidisiplin
. Published by: PT. Abig Rizky Publisher Sukabumi
e-ISSN: 3124-2030

g DOI: 10.61492/sawala.v2i02.100
Volume: 02 No. 02. Tahun 2026 hal: 353-373

bahwa transformasi MSDM merupakan fondasi strategis bagi pembentukan tata kelola
pemerintahan yang cerdas dan berorientasi pada penciptaan nilai publik berkelanjutan.
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